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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Sistem
Sistem memiliki jenis-jenis yang beraneka ragam. Sebelum membahas lebih jauh mengenai sistem, maka penulis ingin menjabarkan pengertian sistem menurut beberapa ahli, yaitu sebagai berikut:
Sistem menurut Jerry Fitz Gerald, dalam JOG [2]:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.

Menurut SUS [3]:
“Sistem adalah kumpulan atau group dari bagian atau komponen apapun baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis”.

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu sebagai berikut:

1. Komponen-komponen (Components)

Komponen-komponen atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batas Sistem (Boundary)

Batasan sitem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan Luar (Environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
4. Penghubung Sistem (System Interface)

Penghubung sistem mempunyai media penghubung antara suatu subsistem dengan subsistem lainnya.

5. Masukan Sistem (Input)

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem.

6. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

7. Pengolahan Sistem (System Processing)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.
8. Sasaran Sistem (Goal)

Suatu sistem mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).

2.2 Pengertian Informasi
Sebelum membahas lebih jauh mengenai informasi, maka penulis ingin menjabarkan pengertian informasi menurut beberapa ahli, yaitu sebagai berikut:
Informasi menurut JOG [2]:

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.

Menurut SUS [3]:

“Informasi adalah hasil pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi”.

Agar lebih bermanfaat, informasi harus memiliki kualitas sebagai berikut:

1. Relevan, yaitu menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan, dengan cara mengurangi ketidakpastian , menaikan kemampuan untuk memprediksi, atau menegaskan ekspektasi semula.

2. Dapat dipercaya, yaitu bebas dari kesalahan atau dapat secara akurat menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi.

3. Lengkap, yaitu tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pemakai.

4. Tepat waktu, yaitu disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.

5. Mudah dipahami, yaitu disajikan dalam format yang mudah dimengerti.

6. Dapat duji kebenarannya, yaitu memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informasi yang sama secara independen.
Kategori informasi dapat dikelompokan menjadi tiga macam, yaitu:

1. Informasi strategis , yaitu informasi yang digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang, mencakup informasi eksternal (tindakan pesaing, langganan, rencana perluasan perusahaan, dan sebagainya).

2. Informasi taktis, yaitu informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka menengah, seperti informasi trend penjualan yang dapat dipakai menyusun rencana.

3. Informasi teknis, yaitu informasi yang dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari yang berupa informasi persediaan dan laporan.

Ciri-ciri dari informasi yaitu sebagai berikut:

1. Benar atau salah, berhubungan dengan realitas atau tidak.
2. Baru bagi pemakainya.

3. Memberikan tambahan nilai.

4. Korektif terhadap informasi yang salah.

5. Dapat mempertegas informasi yang telah ada.

Nilai informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkan informasi tersebut. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaat informasi lebih efektif dibandingkan dengan mendapat informasi tersebut. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sebagian besar informasi tidak dapat ditaksir keuntungan nilainya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir dengan nilai keefektifan informasi.

2.3 Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi pada suatu sistem meliputi pemasukan data (input) yang kemudian diolah melalui suatu model dalam pemrosesan data, hasil informasi akan ditangkap kembali sebagai suatu input dan seterusnya, sehingga membentuk siklus informasi yang dapat diperoleh dari sistem informasi (information system) sebagai sistem khusus dalam organisasi untuk mengolah informasi tersebut.
Menurut SUS [3]:

“Sistem informasi adalah kumpulan atau group dari subsistem atau bagian atau komponen apapun baik phisik ataupun nonphisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berarti dan berguna”.

Komponen sistem informasi terdiri dari:

a. Hardware, terdiri dari komputer, printer, dan jaringan.
b. Software, merupakan kumpulan dari informasi yang ditulis dengan aturan-aturan tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu.

c. Data, merupakan komponen dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi.

d. Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia seperti operator, dan sebagainya.

e. Prosedur, seperti prosedur dokumen atau proses sistem, buku penuntun, operasional, dan teknis.

[image: image1.emf]penyimpanan

proses

kontrol

input output


Gambar 2.1 Kegiatan Sistem Informasi

[Sumber: Sistem Informasi Manajemen; Azhar Susanto; penerbit Linggajaya; 2002]

Kegiatan yang terdapat pada sistem informasi antara lain:

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data yang akan diproses.

b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah.

c. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas.

d. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.

e. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
2.4 Pengertian Pengolahan Data
Sebelum lebih jauh membahas tentang pengertian pengolahan data, akan lebih baik untuk mengerti terlebih dahulu mengenai pengertian data. Adapun mengenai pengertian data itu sendiri terdapat berbagai keragaman arti menurut pendefinisinya masing-masing. Dari berbagai pegertian data, diantaranya yang dikemukakan para ahlinya adalah sebagai berikut:
Pengertian data menurut SUS [3]:
“Data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi”.

Pengorganisasian data dibagi dalam lima tingkat:

1. Karakter (Character)
Karakter merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa angka, huruf, ataupun karakter khusus (special character) yang membentuk suatu item data.

2. Item Data (Data Item/Field)

Data item menggambarkan suatu atribut dari record yang mengunsurkan suatu item data seperti nama, alamat, dan sebagainya.
3. Record
Record merupakan kumpulan yang secara logika saling berhubungan. Record menggambarkan suatu unit data individu yang tertentu, kumpulan dari record membentuk file.

4. File

File terdiri dari record-record yang menggambarkan suatu kesatuan yang sejenis.

5. Basis Data (Data Base)

Basis data merupakan kumpulan-kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komponen dan digunakan perangkat informasi untuk memanipulasinya. Data perlu tersimpan didalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.
Data tidak harus selalu dalam bentuk kumpulan huruf-huruf, kata, atau kalimat, tetapi dapat juga dalam bentuk suara, gambar diam dan bergerak, baik dalam bentuk dua ataupun tiga dimensi.
2.5 Hasil Usaha

Hasil usaha merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun sebelum dikurangi dengan biaya, penyusutan, pajak, dan kewajiban-kewajiban pada tahun yang bersangkutan. Hasil usaha didapat dari:

1. Penjualan dan pendapatan, diantaranya

a. Wartel

b. Toserba

c. Kantin

d. Lembaga Pelatihan Komputer

e. Toko buku dan taman bacaan
f. Perdagangan umum

2. Harga pokok penjualan

a. Harga pokok penjualan

b. Pembayaran jasa simpanan

3. Hasil usaha kotor, merupakan pengurangan dari jumlah seluruh hasil pendapatan/penjualan dengan jumlah harga pokok penjualan.

4. Biaya operasional, adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk keperluan operasional. Misalnya biaya operasional toko, dan biaya organisasi.

5. Biaya administrasi dan umum, adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk keperluan administrasi. Misalnya biaya honor, biaya alat tulis kantor, dan biaya rapat.

6. Pendapatan diluar usaha:

a. Jasa deposito

2.6 Sisa Hasil Usaha

Sisa hasil usaha merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu lain buku dipotong dengan penyusutan nilai barang dan segala biaya yang dikeluarkan dalam tahun buku itu. Sisa hasil usaha dibagikan menurut jasa masing-masing anggota, dan sebagian SHU ini disisihkan untuk modal koperasi.
Perhitungan SHU merupakan suatu laporan mengenai pendapatan-pendapatan yang diterima oleh KOPMA BS UPI dan biaya-biaya yang dikeluarkan pada satu periode. KOPMA BS UPI menyajikan laporan perhitungan SHU dengan menggunakan bentuk multiple step, yaitu dengan cara melakukan pengelompokan komponen-komponen pendapatan dan biaya.
Besaran Pembagian SHU

a. Besaran pembagian SHU mengacu kepada ketetapan dalam AD/ART, yakni sebagai berikut:
1. Cadangan 30%
2. Anggota 25%

3. Pengurus dan pangawas 7,5%

4. Kesejahteraan karyawan 5%

5. Dana pendidikan 20%

6. Dana sosial 5%

7. Dana pembangunan daerah kerja 7,5%

b. Besarnya pengalokasian ke sektor masing-masing diatas setelah dipotong pajak dan zakat 2,5%.

c. Cadangan sepenuhnya digunakan untuk keperluan-keperluan krusial diluar yang sudah ada alokasinya (seperti pengembalian dana anggota yang wisuda, pembayaran utang organisasi, dan lain-lain) atau menambah kekurangan pos yang sudah ada alokasinya dan harus melalui rapat kepengurusan lengkap dengan terlebih dahulu minta pertimbangan pengawas.

d. Pembagian SHU alokasi anggota dibagi menjadi sebagai berikut:

1. 40% dibagikan kepada anggota atas jasa simpanan anggota.

2. 60% dibagikan kepada anggota atas jasa transaksi anggota dengan mengacu pada jumlah point masing-masing.

3. Penentuan nilai pengembalian SHU masing-masing anggota atas jasa simpanan dan jasa transaksi yang ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
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4. Setiap anggota dapat menghitung sendiri besarnya perolehan SHU yang diperoleh dan jika terdapat perbedaan nilai maka yang dianggap sah adalah nilai yang ada dalam pembukuan KOPMA BS UPI yang setiap bulan disosialisasikan melalui mading (majalah dinding) kesetiap anggota.

e. Pembagian alokasi pengurus dan pengawas mengacu kepada ketentuan sebagai berikut:

1. Dari total alokasi 7,5% dibagikan ketentuan 2% untuk pengawas dan 5,5% untuk pengurus.

2. Pembagian ditataran pengurus dan pengawas mengacu kepada pertimbangan:

a. Jabatan dalam organisasi

b. Lamanya menjabat

c. Tingkat pencapaian program kerja

d. Kebijakan ketua umum dan bendahara

e. Pembagian dana pendidikan mengacu kepada hasil rapat kerja pengurus dengan memperhatikan RAPBK tahun berjalan.

f. Besaran SHU alokasi masing-masing karyawan mengacu kepada ketentuan:

1. Lama kerja
2. Prestasi kerja

3. Divisi usaha

4. Kebijakan ketua umum dan bidang personalia

g. Pembagian alokasi pembangunan daerah kerja mengacu kepada ketentuan sebagai berikut:

1. Dana PDK KOPMA BS UPI 2,5%

2. Dana pengembangan komisariat 5%

h. Dana pengembangan komisariat dibagikan bagi komisariat dilingkungan KOPMA BS UPI dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Besarnya masing-masing komisariat ditentukan berdasarkan pertimbangan komisariat pusat dan kampus daerah.

2. Komisariat pusat mendapatkan masing-masing alokasi sebesar 70% yang dibagi rata ke 6 komisariat, yakni FPIPS, FIP, FPBS, FPMIPA, dan FPOK. Sedangkan komisariat kampus daerah mendapat alokasi sebesar 30% yang dibagi rata keseluruh komisariat kampus daerah, yakni Cibiru, Tasik, Purwakarta, Serang, Sumedang, dan Pascasarjana.

2.7 Sekilas Tentang Borland Delphi

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Ide munculnya Delphi berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bahasa Pascal itu sendiri telah diciptakan oleh seorang ilmuwan dari Swiss yaitu Niclous Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika yang berasal dari Perancis yaitu Bloise Pascal (1623-1663).

Sejak itu muncul beberapa versi yang dirilis  oleh Borland International Incorporation pada tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di sistem operasi Dos. Namun dalam perkembangan selanjutnya , Borland International Incorporation juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.X yaitu Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan Turbo Pascal versi 7.0.

Karena pemrograman Windows dengan Turbo Pascal dirasa masih sulit, maka sejak tahun 1993, Borland International Incorporation mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dari isinya  Borland Delphi pada tahun 1995. Sekitar satu tahun sesudahnya yaitu 1996, Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 95  dan Windows NT. Kemudian satu tahun berikutnya  tahun 1997 Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 3.0  yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 97 dan Windows NT. Pada tahun 1998 telah dirilis Borland Delphi 4.0. Sedangkan Borland Delphi  5.0 telah dirilis pada tahun 1999.

Salah satu kecanggihan yang ditawarkan Delphi adalah MIDAS (Multiuser Distribution Application Service), yang memungkinkan sebuah aplikasi untuk berkomunikasi dan berbagi data secara mendunia melalui jaringan komunikasi. Delphi sebelumnya dipasarkan dengan harga berbeda terdiri dari Delphi Standart, Delphi Professional, Delphi Client/Server dan Delphi Enterprise.

Borland menyatakan bahwa Delphi merupakan alat yang dapat digunakan untuk Rapid Application Development (RAD), yang hingga kini tetap terbukti menjadi bahasa pemrograman yang lebih baik. Dengan keberhasilan ini Borland mengembangkan produk lain yang mirip  yakni C++ Builder, Jbuilder (Java language) kedua produk ini dipasarkan dan mendapat sambutan yang baik pula.

Delphi tidak saja dapat mengakses database seperi Paradoks, Xbase tetapi dapat mengakses database lainnya seperti Oracle, Sybase, Mysql dan lain-lain. Dengan menggunakan ODBC (Open Data Base Connectivity), begitu aplikasi selesai untuk memindahkan dan suatu jenis database ke database  yang lainnya tidak perlu mengubah aplikasi secara keseluruhan. Delphi dapat dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai no limit (tanpa batas).
















Jasa Simpanan Anggota =





40%xTotal SHU Alokasi Anggota  Jumlah Simpanan Wajib/6000





Jasa Transaksi Anggota =





60%xTotal SHU Alokasi Anggota  Jumlah Point Terkumpul
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